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Abstrak 
Latar Belakang: Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak yang dapat menjadi tolak ukur 
rendahnya sumber daya manusia pada suatu bangsa. Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 
meenunjukkan prevalensi kejadian stunting di Indonesia termasuk masalah kesehatan dalam kategori 
berat dengan persentase sebesar 30,8%. Riwayat kehamilan seperti KEK dan anemia memiliki peran 
penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan janin hingga saat kelahiran sehingga perlu 
dianalisis hubungannya dengan kejadian stunting. 
Tujuan: Untuk menganalisis riwayat kehamilan terhadap kejadian stunting di Puskesmas Sungai 
Pinang. 
Metode: Penelitian ini berjenis observasional analitik dengan desain kuantitatif dan pendekatan cross 
sectional. Sampel penelitian terdiri dari 46 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi square. 
Hasil: Sebagian besar ibu tidak memiliki riwayat KEK (53,3%), tidak memiliki riwayat anemia 
(74,8%) dan sebagian besar anak tidak stunting (62,9%). Hasil uji chi square menunjukkan ada 
hubungan antara riwayat KEK dengan kejadian stunting (P = 0,000) dan ada hubungan antara riwayat 
anemia dengan kejadian stunting (P = 0,000). 
Simpulan: Ibu yang tidak memiliki riwayat kehamilan KEK dan anemia cenderung memiliki anak 
yang tidak stunting di Puskesmas Sungai Pinang. 
 
Kata Kunci: anemia, kekurangan energi kronik, stunting. 
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Abstract 

 
Background: Stunting is a growth failure condition on children which can be a benchmark for the 
low level of human resources in a nation. Basic health Research in 2018 showed the prevalence of 
stunting in Indonesia considered as a severe health problem with a percentage as 30,8%. Pregnancy 
history such as chronic energy deficiency and anemia has an important role on fetal growth and 
development until the birth time, so it’s been necessary to analyze the relationship between these 
factors with the incidence of stunting. 
Objective: To analyze the relationship between pregnancy history with stunting incidence in Sungai 
Pinang Health Care Center. 
Methods: This is an analytical observation research with quantitative design and crosssectional 
approach. Samples consisted of 46 respondents whose been selected with purposive sampling 
technique. The statistical test used in this study is chi square 
Results: The majority of respondent didn’t have chronic energy deficiency history (53,3%), didn’t 
have anemia history (74,8%) and the majority of children are not stunting (62,9%). Chi square test 
result shows that there is a relationship between chronic energy deficiency history with stunting 
incidence (P = 0,000) and there is a relationship between anemia history with stunting incidence (P 
= 0,000). 
Conclusion: Women who didn’t have chronic energy deficiency and anemia history were tend to 
have a non stunting children in Sungai Pinang Health Care Center. 
Keywords: anemia, chronic energy deficiency, stunting 
 
 

Pendahuluan 

Stunting merupakan suatu keadaan 

terjadinya gagal pertumbuhan pada anak 

bawah lima tahun (balita) yang dikarenakan 

adanya kekurangan gizi kronis yang 

mengakibatkan anak terlalu pendek untuk 

usianya. Kekurangan gizi tersebut biasanya 

terjadi pada masa kehamilan sejak bayi masih 

berada dalam kandungan dan pada masa awal 

setelah bayi tersebut lahir. Namun, Kondisi 

stunting baru terlihat setelah anak berusia 2 

tahun (Helmyati et al., 2020). 

Menurut data dari WHO tahun 2018 

tentang prevalensi balita stunting, Indonesia 
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yang termasuk kepada regional Asia Tenggara, 

berada pada posisi ketiga negara dengan rata-

rata prevalensi balita stunting tertinggi setelah 

negara India, di mana rata-rata prevalensi 

balita stunting dari tahun 2005 sampai 2017 di 

Indonesia sebanyak 36,4% (Kemenkes RI, 

2018). Data Kemenkes RI menunjukkan 

persentase stunting di Indonesia pada tahun 

2019 mencapai 27,67% dan tergolong pada 

level medium menurut WHO tahun 1997; 

sedangkan target nasional diharapkan 

persentase stunting hanya 19% pada tahun 

2024 sehingga diperlukan penurunan sebesar 

3% setiap tahunnya (Litbangkes, 2019) 

Riwayat kehamilan sangat berperan 

penting dalam tumbuh kembang janin hingga 

dilahirkan, sudah sangat jelas bahwa ibu hamil 

yang kekurangan gizi sangat berpengaruh pada 

pemenuhan gizi janinnya dalam kandungan. 

Oleh karenanya konsumsi zat-zat gizi saat ibu 

hamil sangat dibutuhkan oleh ibu dan janin 

yang akan dilahirkan. Masalah stunting dan 

kekurangan gizi saat ibu hamil maupun setelah 

melahirkan saling berhubungan satu sama lain. 

Hal ini dikarenakan stunting pada balita atau 

anak merupakan dampak dari kekurangan gizi 

selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan 

(Sudargo, et al., 2018). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Azis et al (2021) dalam Jurnal Kesehatan 

Masyarakat mengenai faktor risiko ibu dan 

anak balita terhadap stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Sangurara, menyatakan bahwa 

asupan gizi ibu hamil mempengaruhi 

perkembangan dan pertumbuhan janin selama 

berada di dalam rahim. Jika ibu ketika hamil 

menderita kurang gizi, maka ketika bayi lahir 

berpeluang menyebabkan berbagai risiko 

seperti BBLR dan anak kemungkinan akan 

mengalami stunting 

 
Metode 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode observasional 

Analitik dengan rancangan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sungai 

Pinang pada bulan Maret hingga April 2022. 

Sampel diambil secara total sampling  dengan 

mengambil data sekunder berupa rekap data 

Puskesmas Sungai Pinang terkait riwayat 

KEK, Anemia, dan kejadian stunting pada 159 
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balita yang berkunjung di bulan Januari-

Februari 2022. Analisa data dilakukan dengan 

teknik analisa univariat dan analisa bivariat 

menggunakan uji statistik chi square. 

Hasil 

Hasil penelitian terkait karakteristik 

responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

Usia Ibu   
Tidak beresiko 133 83,6 
Beresiko 26 16,4 

Usia Anak   
< 1 tahun 118 74,2 
1 tahun 32 20,1 
2 tahun 9 5,7 

Jenis Kelamin Anak 
Perempuan 93 58,5 
Laki-laki 66 41,5 

Status Gizi Anak 
Berat badan sangat 
kurang 8 5 

Berat badan kurang 22 13,8 
Berat badan normal 104 65,4 
Berat badan lebih 25 15,7 

Total 159 100 

Hasil analisa univariat dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Analisa Univariat 
Kategori Jumlah 

(n) 
Persentase

(%) 
Riwayat KEK   

Tidak KEK 135 84,9 
KEK 24 15,1 

Riwayat Anemia   
Tidak anemia 119 74,8 
Anemia 40 25,2 

Kejadian Stunting 
Tidak stunting 100 62,9 
Stunting 59 37,1 

Total 159 100 

Hasil analisa bivariat dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Analisa Bivariat 
Riwayat Kehamilan 
dengan KEK 

Kejadian Stunting 
Total Tidak 

Stunting Stunting 

Tidak KEK 95 
(59,7%) 

40 
(25,2%) 

135 
(84,9%) 

KEK 5 
(3,1%) 

19 
(11,9%) 

24 
(15,1%) 

Total 100 
(62,9%) 

59 
(37,1%) 

159 
(100%) 

P value = 0,000 

Riwayat Kehamilan 
dengan anemia 

Kejadian Stunting 
Total Tidak 

Stunting Stunting 

Tidak anemia 93 
(58,5%) 

26 
(16,4%) 

119 
(74,8%) 

Anemia 7 
(4,4%) 

33 
(20,8%) 

40 
(25,2%) 

Total 100 
(62,9%) 

59 
(37,1%) 

159 
(100%) 

P value = 0,000 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang menggambarkan 

karakteristik ibu dan anak di Puskesmas 

Sungai Pinang telah berhasil mengidentifikasi 

bahwa sebagian besar ibu termasuk dalam 

kategori usia tidak beresiko dengan jumlah 

133 ibu dari 159 responden (83,6%). Usia ibu 

yang paling muda adalah 16 tahun dan yang 

tertua adalah 46 tahun dengan rata-rata usia ibu 

responden adalah 26-27 tahun. Menurut 

Wulandari et al., (2021), usia reproduksi pada 

wanita terbagi menjadi 2 kategori yaitu usia 

tidak beresiko (20-35 tahun) dan usia beresiko 

(<20 tahun atau >35 tahun). Meskipun 

sebagian besar responden dalam penelitian ini 

termasuk usia tidak beresiko, tidak menutup 

kenyataan bahwa masih ada 26 responden 
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(16,4%) yang termasuk usia beresiko yang 

terbagi menjadi 16 ibu berusia >35 tahun 

(61,5%) dan 10 ibu berusia <20 tahun (38,5%). 

Oktaviani et al., (2022) menyebutkan, seorang 

ibu yang berusia >35 tahun cenderung 2,74 

kali lebih beresiko melahirkan anak stunting 

dibanding ibu yang berusia 20-35 tahun karena 

pada usia >35 tahun beberapa fungsi tubuh 

mulai menurun, hal ini dapat berdampak pada 

asupan nutrisi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan janin. Menurut Dwiyono 

(2021), anak yang lahir dari ibu yang berusia 

remaja cenderung kekurangan nutrisi yang 

berakibat pada terganggunya pertumbuhan dan 

perkembangan anak sejak dalam kandungan, 

hal ini terjadi karena ibu yang berusia remaja 

masih memiliki ego yang tinggi dan belum 

memiliki pengetahuan serta pengalaman yang 

cukup. Penelitian terdahulu oleh Wanimbo dan 

Wartiningsih (2020) membuktikan adanya 

hubungan antara usia ibu dengan kejadian 

stunting pada anak dengan p value sebesar 

0,003. Dengan demikian, perlu kerjasama dari 

berbagai pihak untuk lebih menggalakkan 

program keluarga Berencana (KB) dan 

pendewasaan usia perkawinan. 

Hasil penelitian terkait karakteristik usia 

anak menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

dalam penelitian ini berusia < 1 tahun dengan 

jumlah 118 anak dari 159 responden (74,2%). 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

fenomena baby boom. Hal ini diperkuat 

dengan jurnal terdahulu oleh Melinda, et al., 

(2021) yang menemukan adanya peningkatan 

persalinan di rumah selama masa pandemi. 

Menurut Fajrin, et al., (2020) pandemi Covid-

19 merubah segala aspek kehidupan dimana 

telah diperkirakan akan ada 47 juta wanita di 

dunia yang tidak dapat mengakses alat 

kontrasepsi sementara kegiatan work from 

home akan meningkatkan potensi terjadinya 

kehamilan yang tidak diinginkan karena waktu 

yang dihabiskan bersama suami akan jauh 

lebih banyak dibandingkan saat work from 

office. Kehamilan yang tidak direncanakan 

pada sebagian ibu yang tidak memiliki 

kesiapan fisik, mental dan finansial akan 

berakibat pada lalainya pemeliharaan 

kehamilan yang dapat menyebabkan gangguan 
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tumbuh kembang janin serta meningkatkan 

resiko post partum blues. 

Hasil penelitian terkait karakteristik 

jenis kelamin anak dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 93 

dari 159 responden (58,5%) yang terdiri dari 

65 anak (40,9%) tidak stunting dan 28 anak 

(17,6%) stunting. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa anak perempuan cenderung tumbuh 

dengan lebih sehat tanpa mengalami kejadian 

stunting. Penelitian terdahulu oleh Febriani et 

al., (2018) menemukan bahwa ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan kejadian stunting 

dengan p value sebesar 0,043 karena anak 

perempuan memiliki kebutuhan gizi yang 

berbeda dengan anak laki-laki. Menurut 

Martony, et al., (2022) anak laki-laki 

memerlukan asupan karbohidrat dan protein 

lebih banyak dibandingkan anak perempuan. 

Hal ini terjadi karena pola aktivitas bermain 

anak laki-laki lebih aktif dan cenderung 

menguras energi secara fisik dibandingkan 

aktivitas bermain pada anak perempuan. Jika 

tidak diimbangi dengan asupan nutrisi yang 

cukup, maka pertumbuhan anak akan 

terganggu. Anak yang tidak mendapatkan 

nutrisi yang cukup cenderung lebih kurus atau 

lebih pendek dibandingkan anak-anak 

seusianya pada jenis kelamin yang sama. 

Hasil penelitian terkait karakteristik 

status gizi anak dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

memiliki status gizi yang termasuk dalam 

kategori berat badan normal dengan jumlah 

104 anak dari 159 responden (65,4%).. 

Helmyati et al., (2020) menyebutkan, 

kurangnya asupan gizi akan membuat 

pertumbuhan anak menjadi tidak optimal. 

Semakin normal status gizi anak, resiko 

menderita gangguan pertumbuhan, 

perkembangan dan resiko terserang penyakit 

akan semakin minim. Hal ini dibuktikan oleh 

penelitian terdahulu oleh Wardita et al., (2021) 

yang menemukan bahwa status gizi anak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kejadian stunting dengan p value sebesar 

0,000. Dengan demikian, penimbangan dan 

pengukuran tinggi badan sangat penting untuk 

dipantau untuk dapat memenuhi asupan nutrisi 
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dan mencapai status gizi yang normal agar 

anak terhindar dari gejala stunting. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu tidak pernah mengalami 

KEK pada kehamilan sebelumnya dengan 

jumlah 135 dari 159 responden (84,9%). 

Menurut Nurbaety (2022), kondisi KEK pada 

ibu hamil dapat membahayakan ibu dan janin 

karena kurangnya asupan nutrisi pada ibu 

hamil dengan KEK dapat menghambat 

pertumbuhan janin sehingga bayi yang 

dilahirkan beresiko memiliki berat bayi lahir 

rendah (BBLR). Hal ini diperkuat penelitian 

terdahulu oleh Fatimah dan Yuliani (2019) 

yang menemukan adanya hubungan antara 

riwayat KEK pada ibu hamil dengan kejadian 

BBLR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu tidak pernah mengalami 

anemia pada kehamilan sebelumnya dengan 

jumlah 119 dari 159 responden (74,8%). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2020), anemia dapat menimbulkan 

dampak buruk bagi kesehatan ibu dan janin, 

diantaranya adalah resiko bayi lahir prematur 

(lahir kurang dari 9 bulan), dan resiko anak 

stunting akibat BBLR (<2500 gr) dan pendek 

(<48 cm). Sebuah penelitian terdahulu oleh 

Putri (2019) berhasil menemukan adanya 

hubungan antara panjang badan lahir dengan 

kejadian stunting pada balita dimana balita 

yang terlahir pendek cenderung mengalami 

stunting akibat adanya ketidakmatangan sel-

sel pertumbuhan yang secara tidak langsung 

diakibatkan oleh kurangnya asupan nutrisi dan 

zat besi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak tidak mengalami stunting 

dengan jumlah 100 dari 159 responden 

(62,9%). Hal ini harus dipertahankan dan 

harus ditingkatkan karena status kesehatan 

suatu bangsa dapat dilihat dari prevalensi 

stunting pada generasi penerusnya seperti yang 

disebutkan oleh Ahmadi (2019) bahwa 

kekurangan zat gizi yang salah satu akibatnya 

berupa kejadian stunting, dapat merusak 

kualitas SDM karena cenderung mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

terhambat. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu oleh Sakti (2020) yang 
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menemukan bahwa kejadian stunting 

menyebabkan terganggunya perkembangan 

pada anak karena pertumbuhan sel-sel otak 

yang tidak optimal. Meskipun mayoritas anak 

di wilayah kerja Puskesmas Sungai Pinang 

tidak mengalami stunting, namun persentase 

stunting di sana mencapai 37,1%. Rahmawati 

menyebutkan, kejadian stunting menjadi 

masalah kesehatan masyarakat jika 

prevalensinya sebesar 20% atau lebih dan 

harus segera ditangani. Oleh karena itu, 

diperlukan tindakan segera dari pihak dinas 

kesehatan untuk mengatasi masalah ini demi 

menurunkan angka stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Sungai Pinang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu yang tidak KEK cenderung 

memiliki anak yang tidak stunting sedangkan 

ibu yang mengalami KEK cenderung memiliki 

anak yang stunting. Hasil uji statistik chi 

square nilai P sebesar 0,000 < 0,05 yang 

berarti Ha diterima atau ada hubungan yang 

signifikan antara riwayat ibu KEK dengan 

kejadian stunting. Menurut Nurbaety (2022), 

seorang wanita yang memiliki riwayat KEK 

beresiko tinggi mengalami masalah 

kekurangan asupan gizi pada bayinya sejak 

dalam kandungan sehingga bayi akan lahir 

dengan kondisi berat bayi lahir rendah (BBLR) 

dan panjang badan lahir pendek. Kondisi bayi 

seperti ini jika tidak didukung dengan asupan 

nutrisi yang adekuat, dapat menyebabkan anak 

mengalami stunting dan gangguan 

perkembangan. Jika bayi yang dilahirkan 

terlanjur mengalami BBLR maka asupan 

nutrisi yang baik harus diberikan pada anak 

agar terhindar dari kondisi stunting. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu yang tidak anemia 

cenderung memiliki anak yang tidak stunting 

sedangkan ibu yang mengalami anemia 

cenderung memiliki anak yang stunting. Hasil 

uji statistik chi square menunjukkan nilai nilai 

P sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ha 

diterima atau ada hubungan yang signifikan 

antara riwayat ibu anemia dengan kejadian 

stunting. Menurut Imani (2020), anemia pada 

masa kehamilan biasanya disebabkan karena 

kurangnya zat besi yang berperan penting 

dalam proses pertumbuhan janin dalam rahim. 
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Zat besi berfungsi untuk meningkatkan kadar 

haemoglobin yang bertugas mengantarkan 

oksigen dan asupan nutrisi yang diperlukan 

untuk pertumbuhan janin. Kekurangan zat besi 

yang menimbulkan anemia dapat 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 

janin dalam rahim yang dikenal dengan istilah 

intra uterin fetal growth restriction yang 

merupakan faktor penyebab terjadi stunting 

pada anak. Pencegahan anemia yang paling 

utama adalah dengan meningkatkan asupan 

gizi dan zat besi sesuai anjuran kementerian 

kesehatan yaitu minimal 90 tablet selama 

kehamilan. 
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